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PENGARUHMINUMAN TEH HITAM DENGAN VARIASI SUHU
TERHADAP LAJU KOROSI KAWAT ORTODONTI

STAINLESS STEEL

Reni Astriyanna
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Keberadaan kawat seperti stainless steel untuk perawatan ortodonti beresiko terpapar agen
fisik dan kimia seperti makanan dan minuman yang dapat menyebabkan terjadinya korosi,
salah satunya teh. Jenis teh yang banyak dikonsumsi adalah teh hitam dan biasa disajikan
dalam keadaan dingin maupun panas. Suhu yang lebih tinggi pada air dapat meningkatkan
laju korosi kawat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh minuman teh hitam
dengan variasi suhu terhadap laju korosi kawat ortodonti stainless steel. Tiga puluh enam
kawat stainless steel berbentuk silinder dengan diameter 0,016 inci dan panjang 10 cm dibagi
menjadi 6 kelompok, yaitu kelompok A kawat direndam pada teh dengan suhu 60C, B pada
teh dengan suhu 250C, C pada teh dengan suhu 600C, D kawat direndam pada akuades
dengan suhu 60C, E pada akuades dengan suhu 250C, dan F pada akuades dengan suhu 600C.
Laju korosi dilihat dari jumlah pelepasan ion logam yang dideteksi menggunakan alat
Inductively Coupled Plasma (ICP) setelah perendaman kawat selama 8,5 jam. Analisis
statistik menggunakan uji ANOVA dan dilanjutkan dengan Post-Hoc LSD. Jumlah ion nikel
yang dilepaskan pada kawat yang direndam dalam teh meningkat seiring dengan
meningkatnya suhu, sedangkan dalam akuades ion nikel yang dilepaskan tidak terdeteksi.
Jumlah ion kromium tertinggi yang lepas setelah perendaman pada teh terlihat pada
kelompok B dan menurun secara signifikan pada kelompok C, sedangkan di dalam akuades
pada kelompok D dan menurun signifikan pada kelompok F. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah terdapat pengaruh minuman teh hitam dengan variasi suhu terhadap laju korosi kawat
ortodonti stainless steel.

Kata kunci: Kawat stainless steel, laju korosi, pelepasan logam, suhu, teh.
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THE EFFECT OF TEA DRINKWITH TEMPERATURE
VARIATION ON CORROSION RATE OF ORTHODONTIC

STAINLESS STEELWIRES

Reni Astriyanna
Dentistry Study Program Faculty Of Medicine

Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The orthodontic wires such as stainless steel was exposed by physical and chemical agents
like food and drink that caused corrosion, (i.e. tea). Black tea was the most kind of drink that
consumed and served in cold or hot conditions. The higher temperature water tends to
increase corrosion rate. The aim of this study was to determine the effect of black tea drinks
with temperature variation on the corrosion rate of orthodontic stainless steel wires. Thirty-
six of cylindrical stainless steel wires were 0.016 inches in diameter and a length of 10 cm
were divided into 6 groups, namely group A wires were immersed in tea at a temperature of
600C, B in tea at 250C, C in tea at 600C, D in aquadest at 600C, E in aquadest at 250C, and F
in aquadest at 600C. Corrosion rate was observed by metal ions released after 8,5 hours of
immersion. It was detected using Inductively Coupled Plasma (ICP). Data were analyzed by
ANOVA test and Post-Hoc LSD. The number of nickel ions released in tea was increased by
increasing the temperature, while in aquadest the released of nickel ions were not detected.
The highest number of chromium ions released after immersed in tea at group B and
decreased significantly at group C, while in aquadest showed highest at group D and
decreased significantly at group E. Conclusion of this study that there was an effect of black
tea drinks with temperature variation on the corrosion rate of orthodontic stainless steel
wires.

Keywords : Stainless steel wires, corrosion rate, ions release, temperature, tea.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perawatan ortodonti merupakan suatu perawatan dalam bidang kedokteran

gigi yang berfungsi untuk mengoreksi maloklusi gigi dengan menggunakan suatu alat

yang bersifat cekat maupun lepasan.1 Salah satu komponen yang digunakan dalam

perawatan ortodonti adalah kawat.2 Kawat yang digunakan pada perawatan ortodonti

harus aman, nyaman dan dapat bertahan lama di dalam rongga mulut karena

perawatan ortodonti memerlukan waktu yang relatif lama.3

Ada beberapa jenis kawat ortodonti yang sering digunakan, seperti stainless

steel, nikel titanium, kobalt kromium nikel dan beta titanium.3,4 Stainless steel yang

terdiri dari 71% besi, 18% kromium, 0,8% nikel dan 0,2% karbon merupakan jenis

kawat yang paling sering digunakan baik untuk perawatan ortodonti cekat maupun

lepasan.4,5 Jenis kawat tersebut sangat sering digunakan karena memiliki harga yang

murah dan memiliki sifat formability serta resistensi korosi yang baik, tetapi kawat

stainless steel juga dapat mengalami korosi.4,5,6 Korosi pada kawat dapat

menimbulkan dampak yang merugikan yaitu menyebabkan permukaan kawat

menjadi kasar dan melemahkan kawat ortodonti.7

Ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan terjadinya korosi, seperti

senyawa fluor dan suhu. 8,9Adanya kandungan senyawa fluorida dari berbagai sumber

dapat merusak lapisan pelindung Cr2O3 pada kawat stainless steel sehingga
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menyebabkan terjadinya korosi.5 Konsentrasi fluorida sebesar 100 mg/L pada obat

kumur terbukti dapat menyebabkan korosi pada kawat stainless steel.10 Sumber fluor

juga dapat berasal dari minuman seperti teh. Kandungan fluorida dalam teh bervariasi

berkisar antara 0,3-1,9 mg/L tergantung pada jenis teh.11 Jenis teh yang umum

dikonsumsi masyarakat adalah teh hitam terutama dalam bentuk kantong (teabag)

karena rasanya dapat diterima, memiliki harga yang murah dan penyajiannya mudah.

Teh hitam dalam bentuk kantong (teabag) mengandung fluorida sekitar 0,23-0,51

mg/100 mL.12

Teh hitam biasa disajikan dalam keadaan dingin pada suhu ruangan maupun

dingin karena penambahan es dan juga dalam keadaan panas. Wenyi (2005)

menyatakan suhu minuman dingin berkisar antara 1,7-10,90C, sedangkan menurut

kriteria FOD suhu optimal minuman panas berkisar sekitar 57,80C.13,14 Muslim dan

Abbas (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh air pada suhu 25 dan 370C

terhadap laju korosi stainless steel. Suhu air 370C terbukti dapat menyebabkan laju

korosi yang lebih tinggi pada kawat stainless steel.8

Adanya kandungan fluorida di dalam teh hitam yang biasanya dikonsumsi

pada suhu dingin maupun panas, diduga dapat mempengaruhi korosi kawat stainless

steel. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti pengaruh teh hitam dengan

variasi suhu terhadap laju korosi kawat ortodonti stainless steel.
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1.2 Rumusan Masalah

Apakah ada pengaruh minuman teh hitam dengan variasi suhu terhadap laju

korosi kawat ortodonti stainless steel?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh minuman teh hitam

dengan variasi suhu terhadap laju korosi kawat stainless steel.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Menambah pengetahuan di bidang kedokteran gigi mengenai pengaruh minuman

teh hitam dengan variasi suhu terhadap laju korosi kawat stainless steel.

2. Memberikan informasi bagi dokter gigi mengenai minuman teh hitam dengan

variasi suhu yang dianjurkan bagi pengguna alat ortodonti.

3. Memberikan informasi bagi ortodontist mengenai pengaruh minuman teh hitam

dengan variasi suhu terhadap korosi kawat stainless steel yang berpengaruh

terhadap sliding mekanik pada perawatan ortodonti.
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